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Abstract 

 

This research was conducted tofind out the preferences of female students in choosing hijab case study on 

studentsi Islamic University of Malang. The population in this study was 2,071 female students. The 

sampling technique used was Purposive Sampling and obtained 95 female students. The data collection 

method used is the distribution of questionnaires. The results showed that, female students tend to choose 

Pasminah hijab with a utility value of when compared to four other attribute levels, namely quadrilateral 

hijab, triangle hijab, plisket hijab, h ijab shiria, khimar hijab. 

 

Keywords: Preferences, Hijab Model, Hijab Material, Hijab Color, Hijab Motif, Hijab Price, Hijab Quality. 

 

Pendahuluan 

Hijab merupakan komponen penting bagi perempuan dan dimaknai bukan hanya sebagai penutup aurat, 

melainkan juga sebagai simbol ketaatan untuk Wanita Muslimah menyempurnakan rukun keimanannya. 

Dalam aturan Islam, hijab menjadi sebuah kewajiban bagi semua muslimah untuk memakainya bahkan 

perempuan dari agama lain, seperti Yahudi pun memakai penutup kepala saat keluar rumah sebagai lambang 

kehormatan. Hijab merupakan salah satu fashion item yang populer dan dibutuhkan oleh masyarakat 

muslim. Dahulu hijab hanya digunakan sebagai penutup kepala yang seringkali dianggap kuno dan tidak 

fashionable. Kini, hijab berkembang menjadi trend fashion di dunia model sehingga perempuan berhijab 

dapat tetap tampil fashionable, modis, dan stylish. Seperti dikatakan oleh (Anafarhanah 2019), hijab juga 

menjadi bagian penting dari sebuah busana (fashion). 

Melihat fenomena sekarang ini dimana hijab juga merupakan salah satu fashion maka sering kita temui 

gerai yang menjual hijab. Dalam hal menarik konsumen, produsen terus berlomba dalam menciptakan style 

hijab terbaru bahkan dengan nama yang unik agar mudah diingat pembeli. Bermacam-macam para penjual 

hijab menjajakan dagangannya, mulai dari gerai toko, lapak dadakan dipinggir jalan, hingga berjualan dari 

rumah dengan memanfaatkan smartphone dan media sosial. (Rudi sojali., et al 2021). 

Menuru (Rudi sojali., et al 2021) penelitian menunjukkan bahwa pembelian dilakukan oleh konsumen 

karena mengikuti trend hijab, hanya saja harganya relative murah, warna dan pilhan model hijab yang 

berbeda, sehingga dapat digunakan dalam kegiatan formal maupun informal, dan kualitas bahan hijab yang 

digunakan. Dampak dari fenomena tersebut bersifat positif dan negative, merupakan efek positif yaitu setiap 

anda membeli model hijab yang terkenal di masyarakat, hal ini juga akan berdampak negative yaitu masih 

banyak orang yang mengikuti pola desain hijab 

Berkaca dengan hadirnya fenomena-fenomena tersebut hijab yang dikenakan para Mahasiswi 

Universitas Islam Malang memang beragam adanya pemkaian hijab yang beragam model hijab, Bahan hijab, 

warna hijab, harga, motif hijab, dan Kualitas hijab. dalam penelitian ini tidak mengkaji organisasi-organisasi 

yang terkait, tetapi peneliti lebih fokus pada individu-individu wanita berhijab. hijab bukan hanya kewajiban 

tetapi juga hak, sehingga memahami makna hijab harus seimbang baik pada tataran kewajiban maupun pada 

tataran hak kita sebagai wanita, yakni sebagai pelindung dan sebagai identitas. Menurut (Khairun Nisa, et 
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al 2017) Kini tidak sulit lagi menemukan perempuan muslim memakai jilbab dalam lingkungan kerja, di 

kampus atau sekolah, di mall-mall, bahkan untuk kegiatan olahraga tidak menghalangi perempuan memakai 

hijab. Banyak mahasiswi yang mengganti gaya kesehariannya dengan menggunakan jilbab, bahkan ibu-ibu 

kini bisa lebih berkreasi dalam berhijab untuk keseharian dan menghadiri acara-acara tertentu. Religius 

tetapi tetap tampil modis dan mengerti fashion. Jenis model jilbab sekarang semakin beragam dengan corak, 

model, warna yang elegan, dan aksesoris yang mendukungnya menjadi daya tarik yang menarik perhatian 

orang disekitarnya. Dengan menggunakan hijab kaum perempuan lebih kelihatan rapi, bersih, cantik, 

elegan. Bergaya atau berpenampilan cantik tidak hanya menggunakan pakaian yang serba terbuka dan mini 

tetapi dengan gaya menutup aurat menggunakan hijab kita juga bisa berpenampilan cantik, modis, dan 

mengikuti perkembangan fashion terkini. Wanita berhijab sebagai subjek dan objek transformasi dapat 

mentransformasikan pemahamannya dari hijab masa kini ke pemahaman hijab yang diperintahkan Islam 

sehingga ini menarik dan unik untuk diteliti. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

mengangkat permasalahan ini melalui suatu penelitian dengan formulasi judul: ”Referensi Mahasiswi 

Dalam Memilih Hijab” 

 

Masalah yang di jawab dalam penelitian ini meliputi:  

1.) Bagaimana preferensi mahasiswiterhadap hijab dengan menggunakan metode analisis konjoin?  

2.) Bagaimana nilai kepentingan masing-masing atribut berdasarkan Model, bahan, warna, motif, harga dan 

Kualitas?  

3.) Bagaimana signifikasi ketepatan prediksi konsumen dalam memilih Hijab? 

 

Adapun Tujuan penelitian :  

1.) Menganalisis preferensi mahasiswi terhadap hijab dengan analisis konjoin  

2.) Menganalisis nilai kepentingan masing-masing seperti Model, bahan, warna, motif, harga, dan kualitas  

3.) Menganalisis signifikasi ketepatan prediksi mahasiswi dalam memilih hijab 

 

Landasan Teori  

Preferensi 

Preferensi merupakan suatu sikap subjektif independen untuk memilih sesuatu yang lebih disukai 

ketika membuat keputusan individu sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan yang didasari dengan keinginan dan 

rasa suka Hudri, (2020). 

 

Perilaku Konsumen 

Berdasarkan penafsiran Hasan (2013:161) dalam kutipan Khafidin (2020) Perilaku konsumen adalah 

studi proses yang terlibat ketika individu atau kelompok memilih, membeli, menggunakan, atau mengatur 

produk, jasa, idea, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. 

 

Atribut 

Menurut Kamus Besar Indonesia (KBBI) Atribut merupakan kelengkapan berupa baret, Lencana, dan 

sebagaianya. Kategori variabel kualitatif (seperti Laki-laki atau perempuan menunjukan jenis kelamin). Ciri 

atau sifat yang terdapat pada setiap benda purbakala, yang dapat dijadikan dasar untuk menetukan 

kelompok. 

 

Model 

Menurut KBBI, istilah model berarti, pola dari sesuatu yang akan dibuat, orang yang dipakai sebagai 

contoh untuk dilukis, orang pekerjaannya memperagakan contoh pakaian yang akan dipasarkan, barang 

tiruan yang kecil dengan bentuk persis seperti yang ditiru. 
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Bahan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Bahan adalah yang akan di buat menjadi satu benda 

tertentu, suatu yang dapat dipakai atau perlukan untuk tujuan tertentu. 

 

Warna 

Warna adalah sebuah unsur pertama yang terlihat oleh mata dari sebuah benda. Berdasarkan 

Despdiknas warna yaitu sebuah kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkan oleh sebuah benda-

benda yang dikenai. Unsur pentng dari sebuah warna adalah objek yang akan diterima oleh sang mata karena 

adanya pantulan dari cahaya ke benda. Hazhari, Magdalena & Warsih, (2021) di dalam kutipan Sri Ratna, 

et al (2022). 

 

Harga 

Kotler dan Keller (2012:410) didalam kutipan Nico Rifanto Halim et al (2019), menyatakan harga 

harus mencerminkan nilai konsumen bersedia membayar harga dibandingkan harus mencerminkan hanya 

biaya pembuatan produk atau memberikan layanan. Artinya harga merupakan sejumlah uang yang 

dibutuhkan atau ditukarkan ke konsumen untuk mendapatkan atau memiliki suatu barang yang memiliki 

manfaat serta penggunaannya. Untuk menentukan penetapan harga para pelaku usaha dan perusahaan 

dituntut untuk mengetahui siapakah target pasar yang ingin dituju. 

 

Motif 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Motif Adalah pola, corak, ia menyukai kain batik 

dengan, parang. 

 

Kualitas 

Kualitas produk adalah kemampuan produk untuk melakukan tugasnya. Ini termasuk daya tahan 

produk secara keseluruhan, ketergantungan, akurasi, kemudahan penggunaan, dan kemampuan untuk 

diperbaiki, antara lain. Kotler dan Armstrong: (2012) dalam kutipan Satria Tirtayasa et al (2021). 

Analisis Konjoin 

Mengenai analisis konjoin yang digunakan dalam penelitian ini, atribut dan sub-atribut membentuk 

analisis konjoin. Menurut Fauzi dalam jurnal Sari & Suyanto (2020), analisis konjoin merupakan analisis 

multivariat yang khusus digunakan untuk memahami preferensi konsumen mengenai atribut produk atau 

jasa yang dijual. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jeneis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, 

terencana dan terstruktur, dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitianya. Menurut sugiyono 

(2012). Pengambilan Lokasi peneleitian ini merupakan tempat penelitian yang dipergunakan dalam rangka 

mengumpulkan data yang dibutuhkan. Lokasi penelitian ini dilakukan pada Mahasiswi Universitas Islam 

Malang. Jalan Mayjen No.193, Dinoyo, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Menurut Sugiono 

(2018) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang 

di ambil dari populasi tersebut harus betul- betul representative atau mewakili populasi yang di 

teliti.Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan pendekatan teknik purposive sampling dimana 

elemen sampel objek yang diteliti dipilih berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu, yaitu 2.071 

mahasiswi, kriteria dalam pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Mahasiswi 

Angkatan 2019 Universitas Islam Malang. Jumlah sample ditetapkan Sampel dalam dengan menggunakan 

rumus Slovin sehingga diperoleh sample penelitian sebanyak 95 responden. 
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Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

Hasil Nilai Utilitas Level Tiap Atribut 
Tabel 1.1 
Utilities 

 Utility Estimate Std. Error 

Mode_Hijab Hijab segiempat -.019 .090 

Hijab Pasmina .020 .090 

Hijab Segitiga .009 .118 

Hijab Plisket .007 .118 

Hijab syiriah -.024 .118 

Hijab Khimar .007 .118 

Bahan_Hijab Bahan Lentur/Elastis .218 .123 

Bahan Kasar -.044 .123 

Bahan Kaku .172 .123 

Bahan licin -.106 .123 

Bahan Mengkilap -.002 .123 

Bahan Kusut -.018 .123 

Bahan Tipis -.184 .123 

Bahan Tebal -.036 .123 

Warna_Hijab Gelap .039 .064 

Terang .008 .064 

Soft -.047 .071 

Harga_Hijab Harga Rendah -.080 .064 

Harga Sedang .024 .064 

Harga tinggi .056 .071 

Motif_Hijab Motif Polos .059 .080 

Motif Bunga .032 .080 

Motif Adstrak -.090 .080 

Motif Gradasi -.001 .080 

Kualitas_Hijab Premium .020 .046 

Regular -.020 .046 

(Constant) 3.273 .051 

Sumber Data Primer, diolah menggunakan SPSS (Tahun 2023) 

Berdasarkan Tabel 1.1 dari hasil keseluruhn responden dapant diketahui nilai konstanta sebesar 

(3.273). Pada atribut model hijab, Mahasiswi cenderung memilih hijab Pasminah dengan nilai utilitas 

sebesar (.020) jika dibandingkan dengan empat level atribut lainnya yaitu hijab segiempat, hijab segitiga, 

hijab plisket, hijab syiriah, hijab khimar. 

Pada atribut bahan,hijab nilai utilitas pada level bahan Lentur/elastis berada diposisi paling atas yaitu 

sebesar (.218), jika dibandingkan dengan tujuh level atribut lainya yaitu bahan kasar, bahan.kaku bahan 

licin, bahan mengkilap, bahan kusut, bahan tipis, bahan tebal. 

Pada atribut warna hijab mahasiswi lebih memilih warna hijab gelap yang bernilai utilitas sebesar 

(.039) jika dibandingkan dengan dua level atribut lainya yaitu warna terang, warna soft, 

Pada atribut harga hijab, nilai utilitas pada level harga tinggi yang bernilai utilitas yang paling atas 

yaitu (.059) jika disbanding kan dengan dua level atribut lainnya yaitu harga rendah, harga sedang. 

Pada atribut motif hijab, mahasiswi lebih memilih motif polos nilai utilitas sebesar yang paling atas 

yaitu (.059), jika di bandingkan dengan level atribut yang lain yaitu motif bunga,motif abstrak, motif gradasi. 

Pada atribut kualitas hijab, nilai utilitas terbesar pada level atribut Premium yaitu (.020) level 

dibandingkan atribut Reguler. 

 

Hasil Importance Value Atribut 

Tabel 1.2 
Importance Values 

Model_Hijab 20.155 

Bahan_Hijab 34.337 

Warna_Hijab 11.819 

Harga_Hijab 13.880 

Motif_Hijab 15.403 

Kualitas_Hijab 4.405 

Sumber: Data Primer, diolah menggunakan SPSS (2023) 

Berdasarkan table 1.2 dapat bahwa secara keseluruhan dari total jawaban responden memilih bahan 

hijab sebagai atribut yang yang dianggapnya paling dengan presentase paling tinggi sampai dengan 

presentase yang rendah yaitu Atribut bahan hijab, model hijab, motif hijab, harga hijab, warna hijab, Kualitas 
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hijab. 

 

Uji Korelasi Pearson’s R dan Kendall’s Tau 
Tabel 1.3 

Correlationsa 

 Value Sig. 

Pearson's R .454 .000 

Kendall's tau .295 .000 

Sumber: data primer diolah tahun 2023 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui bahwa hasil pengukuran korelasi meunjukan angka korelasi 

yang tinggi, baik secara pearson’s R sebesar (.454) dan kendall’s tau sebesar (.295). Oleh sebab itu 

penelitian dianggp valid dan sangat kuat karena nilai kolerasi lebih besar 0.5 dengantingkat signifikan lebih 

kecil dari taraf nyata α = 0.05 yaitu (.000). dengan demikian pendapatan responden memiliki ketepatan 

akurasi yang tinggi dan uji signifikan diketahui signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada uji 

keakuratan yang tinggi pada proses konjoin. 

 

Pembahasan 

Dari hasil tabel overall statistic dapat diketahui bahwa urutan yang menjadi preferensi mahasiswi 

dalam memilih Hijab adalah bahan hijab, model hijab, motif hijab, harga hijab, warna hijab, kualitas hijab. 

Dimana hasil overall statistic ini dapat dilihat pada tabel 4.6. Bahan hijab menempati urutan pertaman yang 

paling banayak dipilih oleh mahasiswi memilih bahan hijab yang disediakan di pasaran menjadi salah satu 

pilihan tersendiri bagi konsumen, untuk kebutuhan dan keinginan untuk memperindah penampilan. Bahan 

hijab yang beragam variasinya, yaitu dengan warna polos, bermotif dan bercorak. Bertekstur lembut, licin, 

kasar, tebal dan tipis. Sebagai wanita muslim kebutuhan akan bahan hijab yang dipakai sehari-hari maka 

wajib untuk memilikinya. (Luzi Lustia, et al, 2016). karena Walau motif dan modelnya kekinian, namun 

jika bahan hijabnya tidak sesuai kondisi atau bahan hijab murahan, maka mahasiswi akan merasa kurang 

nyaman saat memakainya. Baik itu kepanasan, bau keringat, mudah lecek saat dipakai ataupun kesusahan 

dalam berkreasi. Sehingga para mahasiswi wajib mengetahui ciri khas bahan-bahan hijab dan memilih bahan 

hijab yang nyaman. 

Urutan berikutnya yang menjadi preferensi mahasiswi dalam memilih hijab setelah bahan hijab adalah 

model hijab Peluang ini dimanfaatkan oleh pendiri dari Zenaide Hijab yang mendirikan bisnis sejak Juli 2015 

dengan menawarkan beberapa model Hijab untuk memenuhi kebutuhan akan fashion hijab seperti persegi, 

pashmina, dan syar’i. Terjadi trend fluktuatif namun signifikan dari jumlah konsumen perbulan Zenaide 

Hijab. (Shabrina Arijdina Amalia et al 2018) 

Urutan preferensi setelah model hijab adalah motif hijab. hijab merupakan salah satu fashion item 

yang populer dan dibutuhkan oleh masyarakat muslim. Dahulu hijab hanya digunakan sebagai penutup 

kepala yang seringkali dianggap kuno dan tidak fashionable. Kini, hijab berkembang menjadi trend fashion di 

dunia mode sehingga perempuan berhijab dapat tetap tampil fashionable, modis, dan stylish. Seperti 

dikatakan oleh Anafarhanah, (2019) bahwa musana muslimah kini menjadi tren dalam pilihan berbusana bagi 

kaum muslimah khususnya di Indonesia. Trend hijab saat ini tidak hanya mengutamakan kewajiban 

terhadap seorang muslimah tetapi juga mengandung nilai-nilai estetika (keindahan) yang membuat 

seseorang lebih tertarik menggunakan hijab. Salah satu trend hijab saat ini adalah hijab dengan motif budaya 

lokal. Seperti yang dikatakan oleh Tika Mulya selaku Vice President Elzatta dalam artikel fashion di 

womantalk.com (2019) bahwa hijab dengan motif yang kental dengan unsur budaya lokal diprediksi akan 

menjadi trend tahun depan. 

Urutan preferensi setelah motif hijab adalah harga hijab. Harga merupakan faktor penting yang tidak 

boleh dikesampingkan dan memainkan peran penting dalam keputusan pembelian (Kenesei & Todd 2003). 

Jika pemasar keliru dalam menetapkan harga sebuah produk dan tidak sesuai dengan kebutuhan pasar, maka 

kemungkinannya sangat kecil untuk produk tersebut bisa diterima atau laku di pasaran. Harga merupakan 
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jumlah nilai yang dipertukarkan konsumen terhadap manfaat menggunakan produk/jasa (Kotler dan 

Armstrong, 2012). Bahkan konsumen menggunakan harga untuk menilai kualitas produk, semakin tinggi 

harga maka asumsinya semakin baik kualitasnya, meski hal ini tidak berlaku bagi semua konsumen 

Agyekum et al., (2015). Konsumen juga mempertimbangkan harga ketika melakukan pembelian 

Imaningsih, (2018). Karena harga menjadi pertimbangan dalam keputusan pembelian, maka strategi 

penetapan harga menjadi penting bagi pemasar. Strategi penetapan harga sangat signifikan pada pemberian 

value bagi konsumen, mempengaruhi citra produk, dan juga keputusan konsumen untuk membeli. 

Urutan preferensi setelah harga hijab adalah warna hijab. Warna adalah sebuah unsur pertama yang 

terlihat oleh mata dari sebuah benda. Berdasarkan Despdiknas warna yaitu sebuah kesan yang diperoleh 

mata dari cahaya yang dipantulkan oleh sebuah benda-benda yang dikenai. Unsur pentng dari sebuah warna 

adalah objek yang akan diterima oleh sang mata karena adanya pantulan dari cahaya ke benda. Hazhari, 

Magdalena & Warsih, (2021) 

Urutan preferensi setelah warna hijab adalah kualitas hijab. Menurut American society for Quality 

Control, kualitas adalah keseluruhan ciri-ciri dan karakteristik-karakteristik dari suatu produk atau jasa dalam 

kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang telah ditentukan atau bersifat laten 

(Lupiyoadi, 2001:144). dalam jurnal Amrullah, et al., (2016) 

 

Kesimpulan, Keterbatasan Dan Saran Kesimpulan 

1. Urutan atribut yang mempengaruhi keputusan mahasiswi dalam memilih hijab berdasarkan nilai 

kepentingan (importance value) yaitu bahan hijab sebagai atribut yang yang dianggapnya paling dengan 

presentase paling tinggi sampai dengan presentase yang rendah yaitu Atribut bahan hijab, model hijab, 

motif hijab, harga hijab, warna hijab, Kualitas hijab. 

2. Atribut yang paling dipertimbangkan mahasiswi dalam memilih hijab yaitu Bahan Lentur Hal ini 

dikarenakan Bahan lentur/ elastis mudah untuk di atur nyaman di gunakan, tebal dan mudah menyerap 

keringat Ketika di pakai beraktivitas sehari-hari, maka sebab itu mahasiswi cenderung lebih memilih 

hijab yang berbahan lentur/ elastis dari pada bahan lainya. 

 

Keterbatasan penelitian 

Pada penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Dalam penelitian ini Responden tidak sepenuhnya memahami mengenai maksud dari kuesioner 

penelitian, sehingga peneliti harus menjelaskan kepada responden dalam mengisi kuesione 

2. Dalam penelitian ini tidak semua orang bersedia untuk menjadi reponden, sehingga proses pengumpulan 

hasil penelitian sedikit membutuhkan waktu yang lama. 

3. Penelitian ini menemukan kesulitan pada referensi penelitian terdahulu dikarenakan minim penelitian 

tentang preferensi mahasiswi dalam memilih hijab. 

4. Dalam penelitian ini kesulitan menemukan sumber-sumber preferensi jurnal dikarenkan minimnya 

penelitian yang serupa. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis memberikan saran dan masukan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi Peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan dengan tema yang sama, maka diharapkan untuk 

menambah atribut lainya yang selaras dengan keadaan disesuai kan demgan mahasiswi sehingga 

membuatnya lebih menarik. 

2. Mahasiswi muslim seharusnya mengikuti atau mempelajari berbagai literatur mengenai kewajiban 

dalam mengenakan dan memilih hijab agar lebih faham bagaimana pentingnya dalam memilih dan 

mengenakan hijab. Belajar memilih dan mengenakan hijab yang sesuai dengan syariat agama Islam guna 
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untuk menghindari kekeliruan didalam mengaktualisasikan pengabdian terhadap tuhan yang 

mengakibatkan kurangnya nilai ibadah. 
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